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Kenyataan yang terjadi saat ini siswa masih kurang dalam hal kemampuan pemecahan masalah. Salah satu faktor penyebab
kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah faktor kebiasaan belajar, siswa hanya terbiasa belajar dengan cara
menghafal, cara ini tidak melatih kemampuan pemecahan masalah matematis.  Oleh karena itu diperlukan adanya suatu model
pembelajaran yang mampu membangun pengetahuan dan kemampuan pemecahan masalah pada diri siswa serta memperbaiki hasil
belajar siswa. Salah satunya adalah model Problem Based Learning (PBL) yang akan diterapkan pada materi bangun datar. Tujuan
penelitian ini untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 Montasik dengan jumlah siswa 28 orang. Objek dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun datar segi empat oleh siswa. Setelah seluruh data
terkumpul, lalu diolah dengan menggunakan perhitungan persentase. Karena lebih mudah dalam menilai berbagai aspek. Hasil
penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun datar oleh siswa kelas VII SMPN 2 Montasik melalui
penerapan model Problem Based Learning dapat diketahui bahwa siswa tinggi sekali dalam memahami masalah dengan persentase
93%, kemampuan siswa dalam merencanakan masalah dikatakan juga tinggi sekali dengan perolehan persentase 83%, kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah berada pada kategori tinggi dengan persentase 77%, dan kemampuan siswa dalam menafsirkan
solusi juga berada pada kategori tinggi dengan persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa semua aspek kemampuan pemecahan
masalah yang dinilai berada pada kategori tinggi sekali dan tinggi, tidak ada aspek yang berada pada kategori sedang, rendah dan
rendah sekali.
